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RINGKASAN

Jeruk keprok adalah buah yang cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia dan
mengandung senyawa pektin. Pektin adalah senyawa yang memiliki kemampuan
mengikat logam berat, misalnya kadmium. Kadmium adalah salah satu logam beracun
yang dapat terakumulasi di dalam tubuh manusia melalui makanan yang dikonsumsi.
Kadmium dapat ditemukan dalam kerang darah. Kerang darah merupakan produk laut
yang cukup populer dan umumnya dikonsumsi setelah melalui proses perebusan atau
penggorengan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pektin ampas buah
jeruk keprok sebagai pengikat kadmium dalam kerang darah goreng dengan metode
kontak in-vitro. Kerang darah akan dikontakkan dengan larutan logam selama tiga waktu
kontak yang berbeda, yaitu 10 menit, 20 menit, dan 30 menit. Dua perlakuan berbeda,
dalam hal ini yaitu merebus dan menggoreng, diaplikasikan pada kerang darah. Kerang
darah rebus dan kerang darah goreng kemudian dikeringkan dalam oven. Kerang darah
kering dikontakkan dengan pektin hasil ekstraksi dari. jeruk keprok menggunakan
kombinasi asam dan metode.suhu tinggi. Perlakuan kontak dilakukan dengan metode in-
vitro menggunakan larutan buffer (pH 6,8 dan suhu 37°C). Kandungan kadmium diukur
menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom. (SAA). Dari penelitian ini ditemukan
bahwa waktu kontak optimal untuk paparan kadmium-adalah 30 menit (2,23 = 0,50 ug/g,
bk). Kerang darah goreng memiliki kandungan kadmium-yang lebih tinggi (1,93 £ 0,20
ug/g, bk) dibandingkan kerang darah rebus (1,59 + 0,23 ug/g, bk). Studi ini juga
mengungkapkan bahwa pektin yang diekstraksi dari ampas buah jeruk keprok efektif
dalam mengikat kadmium dengan total tingkat recovery 86,90 + 0,03%, yang terbagi ke
dalam fase terlarut 34,29 + 0,01% dan fase tidak larut 52,61 + 0,03%.



SUMMARY

Tangerine is a fruit that is quite popular among Indonesian people and it contains pectin
compounds. Pectin is a compound that has the ability to bind heavy metals, for example
cadmium. Cadmium is one of the toxic metals that can accumulate in the human body
through food consumed. Cadmium can be found in the blood cockle. Blood cockles are
sea products that are quite popular and generally consumed after going through boiling
or frying process. This study was conducted to determine the effectiveness of tangerine
pomace pectin as a binder of cadmium in fried blood cockles by in-vitro contact method.
Blood cockles will be contacted to metal solutions for three different durations, i.e. 10
minutes, 20 minutes, and 30 minutes. Two different treatments, i.e. boiling and frying
were applied to the cockles. Boiled and fried cockles were then dried in an oven. The
dried blood cockles were contacted to pectin extracted from tangerine pomace using a
combination of acid and high temperature -metheds. The contact was carried out by in-
vitro method using a buffer solution (pH 6.8 and temperature 37°C). The cadmium content
was measured using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). From this study it
was found that the optimal contact time for exposure to cadmium is 30 minutes (2,23 £
0,50 pg/g, db). The fried blood cockles has a higher.cadmium content (1,93 £ 0,20 pg/g,
db) than that of boiled cockles (1,59 + 0,23 pg/g, db). The study also revealed that pectin
extracted from tangerine pomace was effective in binding cadmium_ with the total
recovery rate 0f-86,90 £ 0,03%, partitioned into the dissolved phase of 34,29 + 0,01%
and the undissolved phase of 52,61 + 0,03%.
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